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ABSTRAK

Odonata merupakan salah satu ordo dalam kelas insekta yang
keberadaannya menjadi salah satu indikator lingkungan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui distribusi odonata dan kemelimpahannya pada habitat perairan,
padang rumput, sawah dan hutan sekunder di Telaga Madirda. Pengambilan sampel
di lapangan menggunakan teknik point count yaitu penghitungan langsung cacah
individu di lapangan. Analisis data secara deskripstif komparatif dan untuk
mengetahui hubungan antara paramater lingkungan terhadap keberadaan odonata
dilakukan analisis mengunakan cannonical corespondance analysis (CCA). Hasil
dari penelitian ini adalah ditemukan 21 spesies dari 6 famili yaitu Faimli Aeshnidae,
Libellulidae, Calopterygidae, Chlorocyphidae, Coenagrionidae dan Euphaidae.
Habitat perairan ditemukan 18 spesies, habitat padang rumput ditemukan 11
spesies, habitat sawah ditemukan 10 spesies dan habitat hutan seunder ditemukan
17 spesies. Kemelimpahan tertinggi terdapat pada habitat padang rumput yaitu (924
individu) dan perairan (913 individu). Hasil analisis CCA menunjukkan 2 spesies
berkorelasi positif terhadap kelembaban (Agriocnemis femina dan Agriocnemis
pygmaea), 4 spesies berkorelasi positif terhadap kecepatan angin dan intensitas
cahaya (Rhodothemis rufa, Pantala flavescens, Ischnura senegalensis dan
Pseudagrion pruinosum), 3 spesies berkorelasi positif terhadap suhu
(Crochothemis servillia, Euphaea variegata, Rhinocypha fenestrata) dan 5 spesies
berkorelasi negatif terhaap keempat parameter diatas (Gynacantha sp, Diplacodes
trivialis, Vestalis luctosa, Neurothemis ramburii dan Neurothemis terminata).
Kemelimpahan capung tertinggi terdapat di habitat padang rumput
(924individu/3140 m?) dan perairan (913 individu/3140 m?) serta terdapat 7 Speises
yang tersebar merata di keempat habitat.

Kata Kunci: Capung, kemelimpahan, Distribusi, Telaga Madirda.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman
hayati yang tinggi, salah satunya keanekaragaman serangga. Salah satu jenis
serangga yang melimpah adalah odonata yang diperkirakan terdapat 5000-6000
jenis capung yang tersebar diseluruh dunia.Ordo Odonata(capung) dibagi menjadi
dua subordo yaitu Anisopter (capung) dan Zygoptera (capung jarum).
Keanekaragaman capung yang terdapat di Indonesia sangatlah tinggi. Dalam
Rahardi (2013) menyebutkan terdapat kurang lebih 900 jenis capung yang tersebar
luas di Indonesia. Persebaran di pulau Jawa menurut Indonesian Dragonfly Society
(IDS) berjumlah 88 spesies, jumlah tersebut jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Lieftinck (1934) yang berjumlah 142 spesies

(Setiyono, 2014).

Siklus hidup capung dibagi menjadi tiga tahap yaitu telur, nimfa dan imago
(capung dewasa). Capung betina yang telah berkopulasi akan meletakkan telurnya
di perairan yang selanjutnya akan menetas dan menjadi nimfa. Setalah nimfa
odonata mengalami beberapa kali molting, nimfa capung akan bermetamorfosis
menjadi capung dewasa(imago) (Abbot, 2010). Capung dewasa (imago) banyak
ditemukan disekitar perairan seperti sungai, danau, waduk dan rawa (Susanti,

1998).



Capung memiliki fungsi yang sangat penting bagi lingkungan. Nimfa
capung di lingkungan perairan berfungsi sebagai indikator kualitas perairan. Hal ini
dikarenakan nimfa capung sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan perairan.
Capung pada tahap dewasa (imago) memiliki fungsi sebagai predator yang
memangsa wereng, kutu daun, kupu-kupu dan serangga kecil lainnya (Rahardi,
2013). Selain sebagai predator, capung dapat menjadi mangsa bagi beberapa jenis
hewan seperti burung, laba-laba dan beberapa capung lain yang lebih besar.
Sehingga keberadaan odonata didalam sebuah ekosistem akan menjadi

penyeimbang dalam rantai makanan yang ada (Samways, 2008).

Keberadaan capung yang melimpah di suatu daerah menandakan daerah
tersebut masih memiliki lingkungan perairan yang bersih dan belum tercemar.
Telaga Madirda merupakan salah satu perairan menggenang (lotik) yang masih
baik. Telaga Madirda berada di kecamatan Ngargoyoso, Jawa Tengah tepatnya
disisi barat lereng gunung Lawu. Berdasarkan penelitian Peritika (2015) di Telaga
Madirda didapatkan keanekaragaman capung dengan indeks diversitas simpson
yaitu 0,83. Nilai tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman capung cukup
tinggi. Tingginya keanekaragaman capung tersebut tersebar pada beberapa habitat

yang terdapat disana.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan, Telaga Madirda
dibagi menjadi empat habitat yaitu perairan, padang rumput, persawahan dan hutan
sekunder. Habitat-habitat tersebut merupakan tempat untuk capung hidup, baik
untuk mencari makan, berkembang biak dan tempat untuk bertengger. Setiap

spesies capung memiliki persebaran dan distribusi tersendiri pada setiap habitat.



Seperti Agricnemis femina yang banyak ditemukan disekitar tanaman air dan

hinggap diatas daun disekitar perairan (Rahardi, 2013).

Permasalahan yang terdapat di Telaga Madirda adalah banyaknya
wisatawan yang belum sadar akan kebersihan, sehingga masih banyak ditemukan
sampah-sampah plastik disekitar perairan dan di samping telaga. Sampah-sampah
yang masuk kedalam telaga akan mempengaruhi kondisi air dalam telaga tersebut.
Persawahan yang terdapat di sekitar telaga juga dimungkinkan menggunakan
pestisida, sehingga akan berpengaruh terhadap keanekaragaman dan distribsi

odonata di Telaga Madirda.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, maka

timbullah pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana keanekaragman dan kemelimpahan imago odonata yang
terdapat di Telaga Madirda Ngargoyoso Karanganyar Jawa Tengah.

2. Bagaimana distribusi imago odonata di Telaga Madirda Ngargoyoso
Karanganyar Jawa Tengah.

3. Parameter lingkungan apa yang mempengaruhi distribusi dan
kemelimpahan imago odonata di Telaga Madirda Ngargoyoso

Karanganyar Jawa Tengah.



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Mempelajari keanekaragaman dan kemelimpahan imago odonata yang
terdapat di Telaga Madirda Ngargoyoso Karanganyar Jawa Tengah.

2. Mempelajari distribusi imago odonata di Telaga Madirda Ngargoyoso
Karanganyar Jawa Tengah.

3. Mempelajari parameter lingkungan apa yang mempengaruhi distribusi
dan kemelimpahan imago odonata di Telaga Madirda Ngargoyoso
Karanganyar Jawa Tengah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitan ini dapat memberikan informasi tentang
kemelimahan capung di Telaga Madirda, sehingga menjadi acuan untuk indikator

lingkungan perairan disekitar Telaga Madirda.



BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada keempat habitat di Telaga

Madirda dapat disimpulkan bahwa :

1. Jenis capung yang ditemukan di telaga madirda sebanyak 21 spesies dari
6 famili yaitu Gynacantha bayadera, Brachythemis contaminata,
Crocotheims contaminata, Diplacodes trivialis, Neurothemis fluctuans,
Neurothemis ramburii, Neurothemis terminata, Orthetrum glaucum,
Orthetrum luzonicum, Orthetrum pruinosum, Orthetrum sabina,
Orthetrum testaceum, Pantala flavescens, Rhodothemis rufa, Vestalis
luctosa, Rhinocypha fenestrata, Pseudagrion pruinosum, Agriocnemis
femina, Agriocnemis pygmaea, Ischnura senegalensis dan Euphaea
variegata.

2. Distribusi capung yang tersebar merata pada keempat habitat yaitu
Neurothemis ramburii, Orthetrum pruinosum, Orthetrum sabina,
Orthetrum testaceum, Pantala flavescens, Pseudagrion pruinosum dan
Agriocnemis femina, sedangkan spesies yang tidak tersebar merata
adalah Gynacantha sp, Crocothemis servillia, Diplacodes trivialis, dan

Neurothemis fluctuans.
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3. Berdasarkan faktor lingkungan yang diukur, distribusi dan

kemelimpahan spesies Agriocnemis femina dan Agriocnemis pygmaea
dipengaruhi oleh kelembaban. Spesies Rhodothemis rufa, Ischnura
senegalensis, Pantala flavescens dan Pseudagrion pruinosum
dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan kecepatan angin. Spesies
Crochothemis servillia, Euphaea variegata, Rhinocypha fenestrata
dipengaruhi oleh suhu. Spesies Gynacantha sp, Diplacodes trivialis,
Vestalis luctosa, Neurothemis ramburii dan Neurothemis terminata

tidak dipengaruhi oleh keempat faktor lingkungan tersebut.
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